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Corresponding Author  Objective: to identify the level of stress experienced by covid-19 patients in the Al-

wonggddw@gmail.com  Agsa isolation room .

Methods: This article This study used a descriptive method that was carried out on
patients who were confirmed positive COVID-19 in the Al-Agsa isolation room on
the 6th floor of the Haji General Hospital Surabaya with the Accidental Sampling .
The samples obtained were 30 respondents. The research instrument used in this
research aiming at describing the stress experienced by respondents was DASS 42

questionnaire

Results: The results showed that 23.3% of respondents experienced normal stress
conditions, 53.3% experienced mild stress, 20.0% of respondents experienced
moderate stress, and 3.3% of respondents experienced severe stress

Conclusion: 7 (23.3%) respondents experienced moderate stress, 16 (53.3%)

respondents experienced mild stress, 6 (20.0%) respondents experienced moderate

stress, and 1 (3.3%) respondent experienced severe stress. Which is suspected to be

influenced by age and gender factors
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PENDAHULUAN

Kecemasan adalah reaksi normal terhadap
situasi yang mengancam dan tidak terduga seperti
pandemi Covid-19. Kemungkinan reaksi yang
berhubungan dengan stress sebagai respons
terhadap pandemi Covid-19 dapat mencakup
perubahan konsentrasi, iritabilitas, kecemasan,
insomnia, berkurangnya produktivitas, dan konflik
antarpribadi, tetapi khususnya berlaku untuk
kelompok vyang langsung terkena dampak
(misalnya pasien yang dirawat isolasi di rumah
sakit). Meskipun tindakan karantina melindungi
terhadap penyebaran virus corona, mereka yang
melakukan perawatan isolasi akan merasa
kesepian yang menimbulkan tekanan psikososial
utama dan mungkin dapat memicu atau
memperburuk penyakit mental. (Rosyanti & Hadi,
2020)

Penelitian dari Qian Guo (2020) yang
meneliti tekanan psikologis pada pasien yang
dikarantina karena Covid-19 didapatkan Hasil
yang menunjukkan bahwa pada pasien Covid 19
tingkat depresi, kecemasan, stress dan gejala
PTSD lebih tinggi daripada pasien non Covid-19.
Ketakutan, rasa bersalah dan Ketidakberdayaan
juga dirasakan oleh pasien. Stigma dan
ketidakpastian perkembangan penyakit virus
adalah dua kekhawatiran utama yang diungkapkan
oleh pasien Covid 19.

Sedangkan data yang diperoleh dari
wawancara sederhana antara penulis dengan
pasien yang terdiagnosa Covid-19 di ruang isolasi
Al-Agsa lantai 6 RSU Haji Surabaya, dari 11
pasien yang terkonfrimasi Covid-19 hanya 8
pasien yang dapat di ajak wawancara, karena 3
pasien yang lain terpasang alat bantu nafas. 8
pasien yang terkaji terdapat 6 pasien mengatakan
stress dengan keadaanya sekarang, selain harus di
rawat secara mandiri tanpa ada keluarga yang
menemani di dekatnya, kebanyakan pasien takut
dengan penyakit yang dideritanya dan presepsi
masyarakat di sekitar tentang penyakit yang
diderita, oleh sebab itu penulis tertarik untuk
mengaji lebih dalam dan meneliti seberapa besar
masalah stress yang dialami oleh pasien Covid-19
diruang isolasi Al-Agsa lantai 6 RSU Haji
Surabaya dengan menggunakan instrument
penelitian yang lebih valid.

Dampak psikologis stress yang terjadi pada
individu apabila tidak di tangani lebih lanjut akan
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mengakibatkan ketegangan dan kekawatiran yang
terus menerus yang disebut stress kronis. Stress kronis
bersifat menggerogoti dan menghancurkan tubuh,
pikiran dan seluruh penderita secara perlahan.
Individu yang stress akan lebih  sensitive
dibandingkan ~ dengan  yang  tidak, seperti
menyalahartikan suatu keadaan, pendapat dan
penilaian, kritik, nasehat, bahkan perilaku orang lain
sehingga memunculkan depresi, kehilangan rasa
percayadiri dan harga diri.(Jacinta, 2020)

Lazarus & Folkman yang dikutip dari
Yuwono (2020) secara umum membagi strategi
coping menjadi dua macam, berfokus pada masalah
dan berfokus pada emosi. Situasi yang sehat dalam
masa pandemi ini selain individu mengambil hikmah
dari pandemi yang ada sebagai bentuk coping,
individu juga perlu mengatasinya dengan bercerita
dengan orang terdekat, dan pada fase yang lebih
kronis diperlukan bantuan ahli. Salah satu hal yang
dapat dilkukan adalah dengan mulai membicarakan
perasaan yang tengah dialami dengan orang terdekat
atau orang yang dapat dipercaya untuk membantu
mengurangi stress yang dialami

METODE

Desain  penelitian  adalah  keseluruhan
perencanaan untuk menjawab riset question dan untuk
mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin
timbul selama berlangsungnya proses penelitian.
Istilah rancangan penelitian digunakan dalam dua hal;
pertama, rancangan penelitian merupakan suatu
strategi penelitian ~ dalam mengidentifikasi
permasalahan sebelum perencanaan akhir
pengumpulan data; dan kedua, rancangan penelitian
digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian
yang akan dilaksanakan (Nursalam, 2017).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif pendekatan deskriptif. Penelitian ini di
lakukan untuk mendapatkan gambaran stress pasien
yang terdiagnosa Covid-19 di ruang isolasi Al — Agsa
It.6 RSU Haji Surabaya. Gambaran stress dapat dibagi
menjadi 3, yaitu stress ringan, sedang, dan stress berat

HASIL

Dalam penelitian ini terdapat 30 responden dengan data
yang ditampilkan berdasarkan karakteristik demografi

responden yang meliputi usia dan jenis kelamin
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Tabel 1. Data Umum Responden

Usia Frequency (%)
27-33 2 6.7 %
34-40 3 10.0 %
41 - 47 5 16.7 %
48 - 54 12 40.0 %
55-61 3 10.0 %
62 - 69 5 16.7 %

Laki - laki 13 43,3
Perempuan 17 56.7
Total 30 100.0

Berdasarkan data diatas, sebagian besar
responden berusia 48-54 tahun sebanyak 12

responden (40%), dan yang paling sedikit berumur
27-33 tahun sebanyak 2 responden (6.7%).
Berdasarkan data diatas, menunjukkan sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 17 responden (56.7%), dan berjenis
kelamin laki - laki sebanyak 13 responden (43.3%).

Stress Frequency (%)
Normal 7 23.3
Ringan 16 53.3
Sedang 6 20.0

Berat 1 3.3

Sangat berat 0 0

Total 30 100.0

Berdasarkan data diatas, menunjukkan

bahwasanya dari 30 responden yang diteliti, tingkat
stress yang mayoritas dialami responden berada
pada tingkat stress ringan sebanyak 16 responden
(53.3%), sedangkan tingkat stress yang paling
sedikit berapa pada stress berat dengan jumlah 1
responden (3.3%), lalu pada tingkat stress normal
terdapat 7 responden (23.3%), responden dengan
stress sedang sebanyak 6 responden (20.0%).

PEMBAHASAN

Stress mayoritas dialami oleh responden
yang berusia pertengahan (middle age), sedangkan
stress berat dialami oleh responden berada pada
rentang usia paling muda, apabila hal ini dihubungan
dengan usia harapan hidup maka responden yang
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dan hal — hal lain yang membuat faktor stress bertambah.
Sedangkan pasien lansia dalam rentang usia 55-69 tahun
yang terdiagnosa covid-19 didapatkan hasil hanya
memiiki tingkat stress dalam rentang normal dan sedang,
hal ini sama seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh
Marosti dan Dantas (2016) yang menjelaskan bahwa
pasien yang berusia lebih tua akan memiliki toleransi
terhadap stress yang dialami dan manajemen stress yang
lebih baik daripada pasien yang berusia lebih muda.

Dalam  penelitian  yang dilakukan ini
menunjukkan bahwa perempuan memiliki proentase
stress yang lebih tinggi daripada laki — laki. Hal ini juga
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Marosti dan
Dantas (2016) yang menjelaskan bahwa pasien
perempuan akan memiliki prosentase stress yang lebih
daripada pasien laki-laki yang sedang melakukan
perawatan di rumah sakit.

Dari hasil penelitian diatas didapatkan hasil
bahwa mayoritas responden yang dijadikan sampel
penelitian mengalami stress ringan (53%). Menurut
Psychology Foundation of Australia (2014) yang
membedakan tingkatannya stress seseorang menjadi
beberapa tingkatan Stress ringan ini berlangsung dalam
beberapa jam sampai beberapa hari. Apabila stress ringan
dibiarkan maka akan menyebabkan gangguan kesehatan
yang lebih lanjut. Maka sedini mungkin keadaan stress
yang dialami responden dapat diatasi dikarenakan
menurut Suhartono (2019) dalam bukunya yang berjudul
Psikoneuroimunologi kedokteran edisi 2, menjelaskan
bahwa stress yang tidak atasi akan menjebabkan system
imun menurun, hal ini akan menyebabkan resiko
terserang penyakit menjadi lebih besar. System imum
manusia berfungsi untuk melindungi tubuh dari bahaya
yang menyerang, sehingga stress yang dialami responden
apabila tidak segera diatasi akan menyebabkan kondisi
kesehatan yang lebih buruk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
pembahasan yang telah dilakukan maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut yakni sejumlah 7 (23.3%)
responden mengalami stress sedang, 16 (53.3%)
responden mengalami stress ringan, 6 (20.0%) responden
mengalami stress sedang, dan 1 (3.3%) responden
mengalami stress berat. Yang ditengarai dipengaruhi oleh
faktor umur dan jenis kelamin.

berada pada rentang usia paling muda memiliki usia DAFTAR PUSTAKA

harapan hidup lebih lama dari lansia, pasien muda
yang terdiagnosa covid-19 akan lebih memikirkan
penyakit yang sedang dialami, pekerjaan, masa depan,
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